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Cintamu bagaikan Makan Sahur 

Dini hari malam pertama bulan Ramadhan, pengurus pesantren 
mengadakan inspeksi mendadak (sidak) ke kamar-kamar santri yang 
dipimpin oleh Abdullah. "Mari kita mulai ispeksi mendadak, eh., infeksi 
mendakak, eh., pokoknya itulah dari kamar paling ujung", kata Abdullah. 

Kamar pertama aman. Kamar kedua juga aman. Sampai di kamar ketiga, 
Abdullah tampak geram karena menemukan beberapa lembar kertas 
surat cinta yang terselip di dalam tumpukan kitab. 

Abdullah kemudian membuka dan membacakan lembar demi lembar 
isinya di hadapan penghuni kamar. 

Lembar pertama, "Dik, cintamu dinantikan banyakorang, dihitung-hitung, 
diteropong dan ujungnya harus menunggu sidang itsbatdari orang tuamu, 
sama seperti hilal di bulan Ramadhan" 

Lembar kedua, "Dik, cintamu kadang membuat fisikku bergetar namun 
terasa nikmatdi had bagaikan suara orang tadarusan Al-Qur'an di malam- 
malam bulan Ramadhan" 

Lembar ketiga, "Dik, cintamu seindah malam seribu bulan yang 
tersembunyi dan dikejar-kejar semua orang. Sungguh beruntung orang 
yang mendapatkannya. Sama seperti Lailatul Qadar." 

Lembar keempat," Dik, cintamu menjadipenguatbagikuuntukmenghadapi 
terjalnya kehidupan ini bagaikan makan sahur yang menguatkanku puasa 
di siang hari." Seketika Abdullah seakan diingatkan kalau dirinya belum 
makan sahur dan dug-dug-dug suara bedug bersahutan dengan adzan 
terdengar menggema. 

‘Lhooo. . . saya kan belum makan sahur!" kata Abdullah. (RZL) 
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